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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Program Dokter Kecil merupakan upaya pendekatan edukatif dalam rangka mewujudkan perilaku sehat

diantaranya perilaku kebersihan perorangan, dimana anak didik dilibat-aktifkan sebagai pelaksananya.

Kotamadya Yogyakarta telah melaksanakan program ini sejak tahun 1984, namun sampai saat ini belum

pernah dilakukan evaluasi sejauh mana program tersebut telah dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Hal

inilah yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian tentang hubungan program Dokter Kecil dengan

Pengetahuan, Sikap dan Praktek kebersihan perorangan siswa-siswa SDN di Kotamadya Yogyakarta. 

<br><br>

Untuk keperluan tersebut diatas dilakukanlah penelitian dengan rancangan pra Eksperimen dan menganalisa

hasil pengukuran dari kelompok expose setelah mendapat perlakuan dan hasil dari kelompok non expose

yang tidak mendapat perlakuan ( Ex Post Facto Analysis). Penelitian ini dengan tujuan : a) Diperolehnya

informasi ada tidaknya perbedaan bermakna pengetahuan, sikap dan praktek kebersihan perorangan antara

siswa-siswa SDN yang telah melaksanakan program Dokter Kecil dengan siswa-siswa SDN yang belum

melaksanakan program Dokter Kecil, b) Diperolehnya informasi ada tidaknya hubungan program Dokter

Kecil di SDN dengan pengetahuan, sikap dan praktek kebersihan perorangan siswa-siswa SDN. 

<br><br>

Hasil penelitian ini adalah bahwa :a) Pengetahuan dan praktek kebersihan perorangan pada siswa-siswa

SDN yang telah melaksanakan program Dokter Kecil lebih baik secara bermakna dari pada siswa-siswa

SDN yang belum melaksanakan program tersebut. Sedangkan sikap kebersihan perorangan pada siswa-

siswa SDN yang telah melaksanakan program Dokter Kecil tidak lebih baik secara bermakna dari pada

siswa-siswa SDN yang belum melaksanakan program tersebut, b) Ada hubungan yang bermakna antara

program Dokter Kecil dengan pengetahuan dan praktek kebersihan perorangan siswa SDN, namun

hubungan Program Dokter Kecil dengan sikap kebersihan perorangan siswa tidak bermakna. 

<br><br>

Saran ditujukan kepada SDN yang telah melaksanakan program Dokter Kecil agar : a) Mengirimkan 6 - 12

anak didiknya pada penataran Dokter Kecil secara berkesinambungan setahun sekali. b) Melengkapi Dokter

Kecilnya dengan buku catatan kegiatan baik milik perseorangan maupun kolektif, c) Memberi kesempatan

kepada Dokter Kecil untuk melakukan penyuluhan pada siswa-siswa lainnya. d) Menyediakan fasilitas

penunjang kebersihan perorangan secara kontinyu, e) Melibat-aktifkan Dokter Kecil dalam penyuluhan dan

pemeriksaan kebersihan perorangan, f) Membuatkan jadwal kegiatan untuk Dokter Kecil, g) Membimbing

Dokter Kecil agar mau dan mampu melakukan penyuluhan pada siswa-siswa lainnya . 

<br><br>

Saran juga ditujukan kepada Team Pembina Program UKS dan Dokter Kecil ditingkat kecamatan agar : a)

Mengadakan penataran UKS dan refreshing bagi guru-guru UKS mininal 1 tahun sekali, b) Membimbing
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guru-guru UKS /ORKES dalam melaksanakan kegiatan Dokter Kecil di sekolah, c) Mendorong Sekolah-

sekolah Dasar yang belum melaksanakan program Dokter Kecil? agar segera memulainya dengan menatar

anak didiknya menjadi Dokter Kecil. d) Menyelenggarakan anjangsana ke sekolah-sekolah Dasar yang telah

melaksanakan program Dokter Kecil dengan balk. Kepada Team Pembina UKS tingkat II, tingkat I dan

Pusat, agar a) Tetap mengupayakan dana stimulan untuk penataran Dokter Kecil di daerah, b)

Mengembangkan program Dokter Kecil.  

<br><br>

Bagi penelitian lain yang berminat pada program UKS dan Program Dokter Kecil agar meneliti lebih lanjut

hubungan program Dokter Kecil dengan Sikap kebersihan perorangan siswa-siswa SDN.


